
Standard Prosedur Penggunaan Handphone untuk Pendakian di Gunung 

Gede Pangrango 

 

Saat ini, dengan kemajuan telekomunikasi yang terus berkembang, hand phone (HP) 

atau phone cell sudah menjadi kebutuhan masyarakat baik kalangan kelas bawah 

hingga atas, bahkan para pelajar yang masih duduk di sekolah dasar telah 

memilikinya, apalagi para pendaki yang rata-rata berusia 17 tahun keatas HP 

tentunya sudah dimiliki. 

Untuk itu, Taman Nasional Gn Gede Pangrango (TNGGP) mengharapkan agar para 

pendaki dapat menggunakan HP secara baik dan benar ketika pendakian untuk 

keselamatan dalam pendakian dan tidak menggangu satwa di sepanjang jalur 

pendakian. Tercatat 3 kejadian hilangnya pendaki di jalur Selabintana dan Cibodas 

sepanjang 2009-2010 dapat ditemukan menggunakan sistim komunikasi yang baik 

dengan HP. Adapun standard prosedur penggunaan HP adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan seluruh HP dalam 1 Tim/kelompok pendaki harus dalam keadaan 

full, jika diperlukan dapat membawa battery cadangan. 

2. Bungkuslah HP dengan plastic transparan agar tidak kemasukan air baik 

secara langsung maupun tidak langsung seperti embun, terpercik air hujan 

maupun sungai atau jatuh. 

3. Sebelum mendaki kirimkanlah pesan (SMS) kepada orang yang anda percaya 

bahwa anda akan mendaki. 

4. Simpanlah HP ditempat yang hangat/dibalut kain, hal ini dilakukan karena 

battery akan habis dengan sendirinya dalam suhu dingin, kemudian matikan 

HP, hal ini dilakukan mengingat ketinggian 1500 meter dpl sinyal sudah tidak 

ada, kecuali jalur Sukabumi, sinyal HP masih ada hingga ketinggian 2300 m 

dpl. 

5. Hidupkan HP hanya untuk keperluan yang mendesak usahakan hanya 

SMS, jangan digunakan untuk menelepon, koneksi internet, 

menyalakan dan mendengarkan lagu, penerangan/senter. 

6. Usahakan dalam 1 kelompok hanya 1 hp yang hidup, dan yang lain disimpan 

serta dimatikan. Hal ini dilakukan apabila anda tersesat masih ada persediaan 

alat komunikasi yang masih digunakan. 



7. Teknik penggunaan HP apabila dalam keadaan kritis/darurat: 

a. HP yang digunakan cukup 1 saja, sedangkan milik rekan yang lain 

disimpan dulu untuk cadangan. Cukup kirim pesan setiap 1 jam kepada 

orang yang dapat anda andalkan. 

b. kirimlah pesan kepada rekan anda yang dapat diandalkan yang berisi : 

jalur pendakian, jumlah pendaki, kondisi kesehatan, persediaan 

logistic, air. Selain itu kirimkan deskripsi lokasi saat ini berada dan agar 

menghubungi petugas TNGGP di no 0263-512776/519415 (no telp 

tercantum dalam simaksi) contoh : 

8. “kami di jalur Selabintana, jlh 6 org, 1 sakit demam, tdk ada obat, makanan 

cukup utk 1 hari lagi, air cukup, posisi dekat air terjun, terdengar suara 

gemuruh air, terdapat longsoran tanah besar, pohon2 besar dan bermacam 

jenis, telihat kota Sukabumi terutama menara …”. 

a janganlah menerima atau menggunakan HP untuk berbicara kecuali 

persediaan battery/HP dalam satu kelompok dimungkinkan untuk 

bicara. 

b Jika memungkinkan gunakan koneksi internet untuk mengirim pesan 

ke rekan yang bisa di andalkan baik via e mail, e mail FB, maupun 

chating. 

9. Dan apabila telah turun kembali, kirimlah pesan kepada orang yang ada 

percayai bahwa anda telah sampai dalam keadaan selamat. 

10. Diharapkan dengan menerapkan prosedur penggunaan HP di TNGGP anda 

akan selamat dan tertolong berkat kesiapan dan kecakapan anda dalam 

menggunakan HP. 
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